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Abstract

Organizational citizenship behavior (OCB) is an employee's actions to help coworkers
outside of their core job. A decrease in OCB can result in a lack of loyalty and an
insufficient and motivating job scope. The purpose of this research is to determine: (1) the
relationship between employee loyalty and organizational citizenship behavior (OCB) of
PT Mirae Asset Securitas Indonesia, (2) the relationship of work environment with
organizational citizenship behavior (OCB) of PT Mirae Asset Securitas Indonesia
employees, (3) PT Mirae The Relationship between Loyalty and Work Environment in
Organizational Citizenship Behavior (OCB) of Employees in Asset Securitas Indonesia.
This research uses quantitative methods. Data collection uses a questionnaire. Data
analysis used Spearman rank correlation and multiple correlation. This research states (1)
that there is a significant and positive relationship between loyalty to organizational
citizenship behavior (OCB) of 0.559 and 0.000 <0.05. (2) Work environment and
Organizational Citizenship Behavior (OCB) have a positive relationship of 0.337 and
significant at 0.002 <0.05. (3) Organizational Citizenship Behavior (OCB) of 0.617 has a
positive relationship between loyalty and work environment.
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PENDAHULUAN

Tenaga kerja dikatakan esensial bagi bisnis dan ialah kunci utama dalam kesuksesan
usaha. Karyawan harus bersedia melaksanakan uraian tugasnya tanpa mengeluh terhadap
keadaan. Maka dari itu, keberhasilan dan keberlangsungan suatu perusahaan di masa depan
bergantung pada tenaga manusia yang tak terpisahkan dari mutu pekerjaan yang dilakukan.

Syamsudin (2022), OCB ialah sikap personal yang positif ditunjukkan oleh individu
dalam organisasi secara sukarela, informal, dan melebihi harapan formal organisasi untuk

membantu mencapai tujuan organisasi.

Hasil wawancara dengan manajer dan karyawan, dijelaskan bahwa OCB pada
perusahaan masih kurang dikarenakan sebagian karyawan kurang peduli dan mendukung antar
rekan kerja, serta kurangnya niat tinggal karyawan yang disebabkan oleh sering kali perubahan
kebijakan perusahaan.

Steers (1982) berpendapat loyalitas terkait dengan keinginan untuk tetap tinggal di
dalam organisasi, namun hubungan loyalitas tersebut tidak secara langsung mempengaruhi

prestasi kerja karena bergantung pada motivasi, kejelasan peran, dan kemampuan karyawan.

Manajer menyatakan bahwa niat tinggal karyawan masih kurang karena adanya terlalu
banyak tekanan yang diberikan perusahaan kepada karyawan untuk tuntutan perusahaan
terhadap karyawan dalam mencapai target. Sedangkan beberapa karyawan masih tidak ingin
mengambil tanggung jawab lebih banyak dan melakukan pekerjaan ekstra masih kurang
dikarenakan para karyawan hanya ingin melakukan sesuai dengan uraian tugas pekerjaan.

Sedarmayanti (2011), Lingkungan kerja meliputi segala alat, material, dan kondisi
lingkup lokasi kerja, cara kerja, serta asosiasi efisien secara personal maupun tim.
Menunjukkan bahwa lingkup pekerjaan pada perusahaan kurang adanya hubungan antar
karyawan yang mendukung, dikarenakan sikap individu karyawan yang masih memikirkan diri
sendiri agar mencapai targetnya. Perselisihan antara sesama rekan kerja akan mengakibatkan
karyawan tidak ingin memberikan bantuan kepada rekan kerja lainnya untuk mencarikan para

nasabah baru.

Dengan menelaah pemaparan di atas, maka rumusan permasalahan yang hendak

dianalisa pada riset seperti:
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1. Apakah ada hubungan loyalitas dengan OCB pegawai PT Mirae Aset Sekuritas

Indonesia?

2. Apakah ada hubungan lingkungan kerja dengan OCB pegawai PT Mirae Aset Sekuritas

Indonesia?

3. Apakah ada hubungan loyalitas dan lingkungan kerja dengan OCB pegawai PT Mirae

Aset Sekuritas Indonesia?

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Setiawan & Sahra (2012) menyatakan bahwa OCB merupakan partisipasi karyawan yang
bersifat sukarela dan di luar tugas formal, tidak diperhitungkan secara resmi sebagai imbalan,
dan memberikan kontribusi terhadap Kinerja organisasi. Andrean, Regina & Anggraini (2023) OCB
ialah usaha memperbaiki produktivitas, hasil pada lingkup pekerjaan hangat, kerjasama, serta
kontributif.

Soegandhi (2013) mendeskripsikan Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah
pegawai tidak cuma melaksanakan tugas utama, namun juga siap melakukan pekerjaan ekstra
seperti berkolaborasi, tolong-menolong, memberikan sumbangan pikiran, aktif berpartisipasi,
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan, serta efisien dalam penggunaan waktu kerja
(Zain et al., 2017).

Organ (1988) indikator OCB, antara lain :

a. Altruism
b. Civic Virtue

Conscientiousness

o

d. Courtesy
e. Sportmanship

Organ et al. (2006) faktor pemicu timbulnya OCB pada pegawai, antara lain:

a. Kepemimpinan Transformasional
b. Religiusitas Karyawan

c. Kepuasan Kerja
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d. Budaya Organisasi
B. Loyalitas

Seorang karyawan yang loyal terhadap perusahaan mempunyai kesadaran pribadi untuk
menggunakan seluruh potensi yang dimilikinya untuk membantu organisasi. Loyalitas adalah
persepsi seseorang yang handal dalam menjalankan tugas-tugas pekerjaan dan menjaga
reputasi baik perusahaan atau organisasi dari individu yang tidak bertanggung jawab, bahkan

dalam situasi yang sulit (Rahmi, 2022).

Untuk kesuksesan suatu perusahaan, loyalitas karyawan sangat penting. Semakin tinggi
loyalitas terhadap suatu perusahaan, semakin lancar perusahaan untuk meraih tujuan yang telah
ditetapkan pemiliknya. Sebaliknya, jika loyalitas rendah, maka perusahaan akan menghadapi

masalah yang lebih besar dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Utomo, 2002).

McCarthy (1997) indikator loyalitas, sebagai berikut:

a. niat untuk tinggal
b. kemampuan untuk melakukan pekerjaan ekstra
c. rasa memiliki

d. Kkeinginan untuk mengambil lebih banyak tanggung jawab
Steers & Porter (1983) faktor pemicu timbulnya loyalitas pada pegawai, antara lain:

a. karakteristik pribadi
b. karakteristik pekerjaan
c. karakteristik desain perusahaan

d. pengalaman yang diperoleh dari perusahaan

C. Lingkungan Kerja

Saydam (2000) lingkungan kerja adalah seluruh fasilitas yang tersedia bagi karyawan
di lokasi kerja mereka dan yang memengaruhi cara mereka melakukan tugas. Agus (2015)
dalam Jurnal (Melati, Jonny & Anggraini, 2023) Lingkup kerja ialah suatu lingkup pegawai

bertugas merujuk pada kondisi pegawai tersebut.

Peningkatan kenyamanan di lingkungan kerja dapat memengaruhi kesungguhan kerja,
mendorong pegawai guna bekerja lebih efektif berkat dukungan perusahaan tersebut
(Budiyanto dan Oetomo, 2011). Terciptanya lingkup pekerjaan yang cocok, karyawan akan
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merasa nyaman bekerja, sehingga muncul antusias dan keinginan pegawai yang tinggi

menjalankan tugasnya.

Lingkup kerja memiliki 2 jenis lingkup antara lain lingkup pekerjaan fisik dan lingkup

pekerjaan non fisik (Sedarmayanti, 2009).

a. lingkungan kerja fisik
Segala situasi di lokasi kerja berpotensi berdampak pada staf, langsung atau tidak
langsung. Memiliki 2 klasifikasi lingkup kerja fisik ialah lingkup pekerjaan fisik
secara langsung terkait pada staf dan lingkungan kerja yang berpotensi
mempengaruhi keadaan individu.

b. lingkungan kerja non fisik
Suatu relasi dengan interaksi pekerjaan dari pimpinan, kolega, atau bawahan.
Perusahaan harus memberikan lingkungan yang mendorong kolaborasi antar

pimpinan dan rekan kerja dalam posisi yang setara.

Organisasi harus selalu memperhatikan kedua jenis lingkungan kerja. Kedua hal ini
tidak bisa terpisah. Meskipun perusahaan hanya fokus pada satu jenis, namun mereka akan
memperhatikan lebih banyak jika keduanya dapat dibuat dengan baik. Pemimpin harus
memiliki kemampuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dapat

menaikkan OCB pegawai.
Nitisemito (1992) indikator lingkungan kerja, antara lain :

a. suasana kerja
b. tersedianya fasilitas untuk karyawan

c. hubungan dengan rekan kerja

Nitisemito (2014) faktor pemicu timbulnya lingkungan kerja, antara lain:

a. warna
b. kebersihan

c. sirkulasi udara
d. pencahayaan
e. keamanan

f. ruang gerak
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan atau prediksi awal yang diuji dengan data fakta untuk masalah
penelitian (Wibowo, 2021).

1. Ada hubungan yang signifikansi antar loyalitas dengan OCB pegawai.
2. Ada hubungan yang signifikansi antar lingkungan kerja dengan OCB pegawai.
3. Ada hubungan yang signifikansi antar loyalitas serta lingkungan kerja dengan

OCB pegawai.

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Riset kajian ialah korelasi, dimana di dalam riset ini bertujuan guna mengetahui adanya
atau tidak hubungan antara loyalitas serta lingkungan kerja terhadap OCB PT. Mirae Asset
Sekuritas Indonesia. Azwar (2010) Pendekatan korelasi digunakan menentukan tingkatan

korelasi antara satu atau lebih variabel, menggunakan koefisien korelasi.

B. Populasi

Peneliti memilih kumpulan objek dengan fitur tertentu untuk diteliti dan kemudian
membuat kesimpulan yang dikenal sebagai populasi (Sugiyono, 2017). Populasi yang

digunakan adalah 80 karyawan PT. Mirae Asset Sekuritas Indonesia.

C. Sample

Sampel ialah sebagian populasi yang mempunyai karakteristik atau kondisi perlu
diselidiki (Riduwan & Kuncoro, 2011). Dalam penelitian ini untuk mengambil sampel dari setiap
anggota populasi menggunakan teknik sampel jenuh. Sampel ini menggunakan seluruh

populasi karyawan di PT. Mirae Asset Sekuritas Indonesia sebanyak 80 orang.

D. Metode Pengumpulan Data

Prosedur penghimpunan yang dipakai pada riset yaitu angket yang dilaksanakan dengan

memberi serangkaian soal pada narasumber untuk ditanggapi, serta melibatkan wawancara
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langsung antara peneliti dan narasumber, dengan cara memberikan pertanyaan lisan untuk
mendapatkan pernyataan, kemudian digunakan sebagai data ataupun informasi di dalam
penelitian. Observasi di teliti melalui pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena
yang menjadi subjek penelitian, dengan cara melakukan pengamatan, mengerekam, dan
menganalisis fenomena yang terjadi, kemudian digunakan sebagai data objektif di dalam
penelitian. Metode studi pustaka ialah teknik riset yang dilaksanakan dengan cara meneliti
maupun memelajari buku-buku yang berkaitan dengan tajuk riset, lalu dipakai selaku
perbandingan kenyataan yang ada di lapangan. Metode ini menelusuri dana dari membaca

buku-buku maupun literatur-literatur kepustakaan dari jurnal.

E. Jenis dan Sumber Data

Sumber kajian tersebut manfaatkan data primer serta data sekunder. Data primer
bermula dari jawaban koresponden perihal hubungan loyalitas serta lingkup kerja terhadap ocb
PT. Mirae Asset Sekuritas Indonesia. Data sekunder merupakan data perusahaan dan metode

studi kepustakaan. Adapun sumbernya seperti berikut:

a. Data primer didefinisikan sebagai informasi yang didapat langsung oleh pengumpul
data (Sugiyono, 2018). Data yang dihimpun langsung dari wilayah yang menjadi objek
pengujian. Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran angket kepada

koresponden secara acak..

b. Data sekunder adalah informasi yang tidak didapat langsung oleh penghimpun data
(Sugiyono, 2018). Data sekunder ini didapat dari berbagai sumber studi pustaka dari

literatur, jurnal penelitian, situs web terkait penelitian.

F. Metode Transformasi Data
Dalam kajian ini, data diolah dari respons angket menggunakan skala likert
dianggap sebagai data ordinal. Sebelum menganalisis korelasi, data diubah dari data
ordinal diubah ke interval melalui transformasi data yaitu Method of Successive Interval
(MSI).
MSI menjelaskan bahwa meningkatkan skala pengukuran ordinal ke interval
(Sedarmayanti, 2011). Peneliti mengaplikasikan Additional Instrument (Add-Ins) pada

Microsoft Excel dalam proses pengolahan data MSI.
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G. Pengujian Instrument
1. Pengujian Validitas
Sebuah instrument dianggap valid bila pertanyaan atau pernyataan yang
terdapat di instrumen mampu mencerminkan hal-hal yang diukur melalui angket
(Sugiyono, 2019). Hasil uji validitas dianggap valid jika skor probabilitas < 0.05.
Sementara jika skor probabilitas > 0.05 membuktikan pertanyaan tidak valid.
2. Pengujian Reliability
Uji reliability guna mencari apakah instrument kuesioner, mengenai ini
responden yang sama dipakai lebih dari sekali. Uji Cronbach’s Alpha berguna
menguji reliabilitas alternatif jawaban lebih dari dua. Nilai ini diperbandingkan
terhadap nilai koefisien reliabilitas yang disetujui saat digunakan. Sugiyono
(2019) instrumen reliabel yang dapat secara berulang untuk menguji objek yang
serupa, akan memperoleh data yang konsisten. Penelitian Cronbach’s Alpha
berguna mengoreksi reliabilitas, kuesioner dinyatakan reliabel jika > 0,60 dan
tidak reliab jika < 0,60. Apabila seluruh pernyataan itu valid, analisis berikutnya

adalah menilai reliabilitas setiap variabel menggunakan Cronbach’s Alpha:

N [L] L
TlKk —1 S2

Ket:

Rit : Realibilitas

K : Jumlah butir yang valid
Y S% : Total varian item

> St : Varian table

G. Pengujian Hipotesa
1. Analisa Korelasi Rank Spearman
Analisa korelasi dipakai guna menentukan tingkat hubungan dua variabel
atau lebih. Hipotesis 1 dan 2 menggunakan variabel stimulus (X) dan variabel
konsekuen (YY) berskala ordinal. Rumus yang dipakai sebagai berikut :
6Y.bi?

-1-—4
s n(n? —1)

Ket:
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rs : Koefisien Spearman Rank
bi : Perbedaan urutan X dan Y; bila | = 1 serta 2
Skor koefisien rank ialah antar -1 serta +1 (-1 <rs> + 1)

a. Apabila rs positive, maka loyalitas serta lingkungan kerja berhubungan positive
terhadap och, semakin tinggi rs +1, semakin kuat korelasinya.

b. Apabila rs negatif, maka loyalitas serta lingkup kerja berhubungan negatif
dengan ocb, semakin tinggi rs -1, semakin kuat korelasinya.

c. Bila rs bernilai 0, maka loyalitas serta lingkup kerja tidak adanya hubungan
dengan och.

d. Apabilars +1dan -1, loyalitas serta lingkup kerja adanya hubungan positive dan

negatif sempurna dengan ocb.

Makna nilai r diterangkan pada tabel 3.3 dalam penafsiran nilai r seperti

dibawah:

Table 3.1
Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,00 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2019)

2. Analisa Korelasi Berganda
Korelasi berganda menentukan intensitas relasi semua variable bebas
dengan variable terikat secara bersama-sama. Sugiyono (2019) koefisien korelasi

dirumuskan seperti berikut :

TYX2 +1yx2 — 2 X (ryxg) X (ryxz) X (ryx,yx;)
Ryxix, = 1—1r2x.x,
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Ket:
Ryx;x, . Koefisien korelasi pearson antar variable loyalitas dan lingkup kerja

secara simultan dengan variabel OCB
rx; . Koefisien korelasi pearson antara loyalitas dengan OCB
rx, . Koefisien korelasi pearson antara lingkungan kerja dengan OCB

rx,x, - Koefisien korelasi pearson antara loyalitas dengan lingkungan kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Koresponden
1. Karakteristik Koresponden Berdasar Jenis Kelamin

Table 4.1

Analisa Karakteristik Koresponden Berdasar Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Kuantitas Persen (%)
Laki-laki 43 53,7
Perempuan 37 46,3
akumulasi 80 100%

Sumber: Penulis, 2023
Menurut tabel 4.1 menunjukkan sebagian besar karyawan berkelamin

laki-laki jumlah 43 orang (53,7%) dan karyawan berkelamin perempuan jumlah

37 orang (46,3%).

2. Karakteristik Koresponden Berdasar Umur

Table 4.2

Analisa Karakteristik Koresponden Berdasar Umur

Umur Kuantitas Persen (%)
< 25 tahun 19 23,7
25-30 tahun 27 33,8
31-35 tahun 19 23,7
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36-40 tahun

15

18,8

akumulasi

54

80

Sumber: Penulis, 2023

Menurut tabel 4.2 menunjukkan sebagian besar karyawan berusia 25 — 30
tahun jumlah 27 orang (33,8%), usia < 25 tahun jumlah 19 orang (23,7%), usia 31
— 35 tahun jumlah 19 orang (23,7%), dan usia 36 — 40 tahun jumlah 15 orang

(18,8%).

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Table 4.3

Analisa Karakteristik Responden Berdasar Masa Kerja

Masa Kerja Kuantitas Persen (%)
<1 Tahun 13 16,3

1 -3 Tahun 22 27,5

3 -5 Tahun 29 36,2

5-10 Tahun 16 20
akumulasi 80 100

Sumber: Penulis, 2023

Menurut tabel 4.3 menunjukkan sebagian besar masa kerja karyawan 3 —

5 Tahun berjumlah 29 orang (36,2%), masa kerja 1 — 3 Tahun berjumlah 22 orang

(27,5%), masa kerja 5 — 10 Tahun berjumlah 16 orang (20%), dan masa kerja

karyawan < 1 Tahun berjumlah 13 orang (16,3%).

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Analisa Karakteristik Responden Berdasar Pendidikan Terakhir

Table 4.4

Pendidikan Terakhir

Kuantitas

Persen (%)

D3

10

12,5
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S1 47 58,8
S2 23 28.7
akumulasi 80 100

Sumber: Penulis, 2023
Menurut tabel 4.4 menunjukkan sebagian besar karyawan berpendidikan Strata 1
berjumlah 47 orang (58,8%), karyawan berpendidikan Strata 2 berjumlah 23 orang (28,7%),
dan karyawan berpendidikan Diploma 3 berjumlah 10 orang (12,5%).

B. Pengujian Instrument
Pengujian instrumen punya tujuan untuk menemukan apakah butir pernyataan
yang dipakai telah mencukupi syarat valid serta reliable. Oleh karenanya uji instrument
melingkupi uji validity dengan memakai rumus korelasi produk momen sedangkan uji
reliability memakai rumus Cronbach Alpha. Pengujian angket dilaksanakan dengan
memakai uji validity serta reliability diantaranya:
1. Uji Validity
Pengujian validity punya tujuan untuk menemukan ke validitas ataupun
keselarasan angket yang dipakai oleh peneliti dalam menghitung serta memeroleh
data riset dari para narasumber. Angket riset disebut bermutu jikalau terbukti
validity serta reabilitynya. Uji validity memakai rumus korelasi pearson product
moment untuk mengujikan ke valid butir pernyataan tiap variable. Penarikan
keputusan uji validity yakni:
a. jikalau r hitung > r table, butir pernyataan diduga valid.

b. jikalau r hitung < r table, butir pernyataan diduga tidak valid.

Didapati bahwasanya r table untuk total sample (n) 80 individu dengan taraf
signifikans (a) 0,05 ialah 0.220. Hasil uji validity item pernyataan instrument
“Loyalitas, Lingkungan Kerja, serta Organizational Citizenship Behavior (OCB)”

dipersentasikan pada table sebagai berikut:

Table 4.5

Pengujian Validity Loyalitas
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Pertanyaan | r hitung r tabel Kriteria Keterangan
1 0.508 0,220 | T hitung > T tabel Valid
2 0,346 0.220 | T hitung > T tabel Valid
3 0.634 0,220 | T hitung > T tabel Valid
4 0,67 | 0.220 I hitung = T tabel Valid
5 0.569 0.220 | T hitung > T tabel Valid
6 0,642 0,220 | r hitung > T tabel Valid
7 0.675 0,220 | r hitung > T tabel Valid
8 0.693 0.220 | r hitung > T 1abel Valid

Sumber: penulis, 2023

Menurut table 4.5 bisa disimpulkan bahwasanya seluruh butir pernyataan
angket loyalitas ialah valid lantaran r hitung lebih tinggi dari r tabel. Perihal berikut
memaknakan bahwasanya semua butir pernyataan pada angket riset variabel

loyalitas bisa dipakai.

Table 4.6

Pengujian Validity Lingkungan Kerja

Pertanyaan | r hitung | r tabel Kriteria Keterangan
| 0,693 0.220 | r hitung > T tabel Valid
2 0,538 0.220 | T hitung > T tabel Valid
3 0.61 | 0.220 I' hitung = T tabel Valid
4 0,513 0,220 | r hitung > T tabel Valid
5 0.614 0,220 I hitung =~ T tabel Valid
6 0.609 0,220 | T hitung > T tabel Valid

Sumber: penulis, 2023

Menurut table iv-6 bisa disimpulkan bahwasanya seluruh butir pernyataan
angket lingkungan kerja ialah valid lantaran r hitung lebih tinggi dari r tabel.
Perihal berikut mengakankan bahwasanya semua butir pernyataan pada angket

riset variabel lingkungan kerja bisa dipakai.

Table 4.7

Pengujian Validity Organizational Citizenship Behavior (OCB)
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Pertanyaan | r hitung | r tabel Kriteria Keterangan
1 0,540 0.220 | r hitung > T tabel Valid
2 0417 0.220 | T hitung > T tabel Valid
3 0.698 0,220 I' hitung > T tabel Valld
4 0,478 0,220 | r hitung > T tabel Valid
5 0.502 0,220 I hitung = T tabel Valid
6 0,627 0,220 | r hitung > T tabel Valid
7 0,673 0,220 | 1 hitung > T tabel Valid
8 0,678 0,220 | T hitung > T tabel Valid
9 0,785 0,220 | T hinng > T tabel Valid
10 0.694 0.220 I hitung = T tabel Valid
11 0,606 0,220 | r hitung > T tabel Valid
12 0,562 0.220 I hitung = T tabel Valid
13 0.447 0.220 I' hitung = T tabel Valid
14 0,368 0.220 | r hitung > T tabel Valid
15 0,370 0.220 | T hitung > T tabel Valid

Sumber: Penulis, 2023

Berlandaskan table 4.7 bisa disimpulkan bahwasanya seluruh item soal
dalam kuesioner OCB memiliki nilai r hitung > r tabel. Perihal berikut
memaknakan bahwasanya seluruh butir pernyataan angket OCB ialah valid
lantaran r hitung lebih tinggi dari r table. Perihal berikut bermakna semua butir

pernyataan pada angket riset variabel OCB bisa dipakai.

2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas punya tujuan menemukan seberapa jauh output
perhitungan menghasilkan kepercayaan dilakukan perhitungan sebuah konstruk
sama. untuk menghitung reability dipakai Cronbach Alpha. Jikalau Cronbach
Alpha > 0,6, maka dianggal reliable. Sebagai berikut hasil reliability ditunjukkkan
table 1V-8.

Table 4.8

Hasil Pengujian Reliability
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Cronbach's

Variabel Nilai Kritis Keterangan
Alpha
Loyalitas (X1) 0,733 0.60 Reliabel
Lingkungan )
‘ 0,638 0,60 Reliabel
Kerja (X2)

Organizational
Citizenship 0,849 0,60 Reliabel
Behavior (OCB)

Sumber: Penulis, 2023

Berlandaskan Table 4.8 bisa disimpulkan bahwasanya seluruh variabel
mempunyai skor Cronbach Alpha > 0,60. Perihal berikut memaknakan semua
variable riset mempunyai instrumen dinyatakan reliable. Dengan begitu butir
pernyataan pada tiap variable dalam pernyataan pada angket bisa dipakai untuk

penarikan data pada sample riset.

C. Uji Hipotesa
1. Koefisien Korelasi Rank Spearman
Pengujian hipotesa dilaksanakan dalam riset ini memakai analisa korelasi
Rank Spearman untuk mengujikan tingkatan signifikan ataupun tidaknya variable
independen (loyalitas serta lingkungan kerja) satu persatu pada variable dependen
(OCB), hasil pengujian diolah dengan SPSS.

Table 4.9

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,00 Sangat Kuat
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Sumber: Sugiyono (2019)

Uji Hipotesa 1

Dalam riset ini, pengujian hipotesa pertama dilaksanakan untuk
menemukan apakah ada hubungan yang signifikansi antar loyalitas pada ocb,

hipotesa dirumuskan diantaranya:
Ho: Tidak ada hubungan yang signifikansi antar loyalitas dengan ocb.

Ha: Ada hubungan yang signifikansi antar loyalitas dengan ocb.
Table 4.10
Hasil Uji Korelasi Rank Spearman Loyalitas terhadap OCB

Correlations

loyalitas OCB

Spearman'stho  loyalitas  Correlation Coefficient 1,000 559"
Sig. (2-tailed) . ,000

N 80 80

0oCB Correlation Coefficient 559" 1,000

Sig. (2-tailed) ,000 :

N 80 80

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber: penulis, 2023

Dari hasil table 4.10 diatas menunjukkan N atau kuantitas data penelitian
adalah 80 responden. Dasar pengambilan keputusan, nilai korelasi variabel
loyalitas dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) bernilai 0,559, yang
berarti maka nilai ini “Cukup Kuat” dengan signifikan 0,00 < 0,05. Disimpulkan
Ho ditolak serta Ha diterima, menyatakan adanya hubungan terkait antar loyalitas
terhadap OCB.

Uji Hipotesa 2

Dalam riset ini, pengujian hipotesa pertama dilaksanakan untuk

menemukan apakah ada hubungan yang signifikansi antar lingkungan kerja pada
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och, hipotesa dirumuskan diantaranya:
Ho: Tidak ada hubungan yang signifikansi antar lingkungan kerja dengan ocb.

Ha: Ada hubungan yang signifikansi antar lingkungan kerja dengan ocb.
Table 4.11
Hasil Uji Korelasi Rank Spearman Lingkungan Kerja terhadap OCB

Correlations

lingkungan
kerja QCE

Spearman's rho  lingkungan kerja  Correlation Coefficient 1,000 ,33?“
Sig. (2-tailed) . 002

I 80 g0

0CB Correlation Coefficient 337 1,000

Sig. (2-tailed) 002 .

[ a0 a0

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Penulis, 2023

Menurut table IVV-11 menunjukkan N atau jumlah data penelitian adalah 80
responden. Dasar pengambilan keputusan, nilai korelasi variabel lingkungan kerja
dengan OCB bernilai 0,337, yang menunjukkan bahwasannya nilai ini “Lemah”
dengan signifikan 0,02 < 0,05. Disimpulkan Ho ditolak serta Ha diterima,

menyatakan adanya korelasi terkait antar lingkup kerja dengan OCB.

Korelasi Berganda

Pengujian hipotesa dilaksanakan dalam riset ini memakai analisa korelasi
berganda yang punya tujuan untuk menemukan hubungan signifikan ataupun tidak
signifikannya variabel loyalitas (X1), lingkungan kerja (X2), secara bersamaan
dengan OCB dan melihat tingkatan daya hubungan diantar variable tersebut.

Uji Hipotesa 3

Dalam riset ini, pengujian hipotesa ketiga dilaksanakan untuk menemukan
apakah ada hubungan yang signifikansi antar loyalitas dan lingkungan kerja pada
OCB, hipotesa dirumuskan diantaranya:
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Ho: Tidak ada hubungan yang signifikansi antar loyalitas dan lingkup kerja
terhadap OCB.

Ha: Ada hubungan yang signifikansi antar loyalitas dan lingkup kerja terhadap
OCB.

Table 1V-12

Hasil Uji Korelasi Berganda Product Moment

Correlations

lingkungan
loyalitas kerja QCE

loyalitas Fearson Caorrelation 1 ,548“ ,58?“

Sig. (2-tailed) ,0oo0 000

[ a0 a0 a0
lingkungan kerja  Pearson Correlation ,548“ 1 A1 7

Sig. (2-tailed) 000 004

I+l 20 20 a0
oCB Pearson Correlation 887 N7 1

Sig. (2-tailed) ,0oo0 004

[l 20 20 a0

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Penulis, 2023

Rumus PPM akan berguna mengidentifikasi korelasi kedua variable bebas

(x) dan variabel terikat (y) bersamaan:

TYX2 +1yx2 — 2 X (ryxy) X (ryx;) X (ryx,yx;)
Ryxix, = 1—12x.x,

Diketahui :

a. PPM Loyalitas dengan OCB bernilai 0,587
b. PPM Lingkungan Kerja dengan OCB bernilai 0,317
c. PPM Loyalitas dengan Lingkungan kerja bernilai 0,548

Hasil diperoleh sebagai berikut:
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ryx? +1yx? — 2 X (ryx;) X (ryx;) X (ryx1yx;)
1—1r2x.x,

Ryx;x, =

<

(0,587)2 + (0,317)2 — 2 x (0,587) x (0,317) x (0,548)
1—(0,548)2

Ryxix, =

2

0,3446 + 0,1005 — 0,1786
1-0,3003

Ryx1x; =

2

0,2665

Ryx,x; =

o
(o))
O
O
N

Ryxix, = 0,617

Korelasi berganda bernilai 0,617 yang menyatakan korelasi ketiga variabel
adalah positif dan bersifat “KUAT” muncul dalam interval 0,60 — 0,799.
Disimpulkan Ho ditolak serta Ha diterima menunjukkan adanya korelasi positif
antar loyalitas dan lingkup kerja secara bersama-sama terhadap OCB.

KESIMPULAN

Riset ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menemukan hubungan loyalitas serta
lingkungan kerja pada ocb karyawan PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia. berikut ialah

simpulan dari hasil riset yang dibuat oleh peneliti diantaranya:

1. Loyalitas dengan OCB pegawai PT. Mirae Asset Sekuritas Indonesia memiliki
hubungan signifikan dan positif bernilai 0,559 dan signifikan 0,00 < 0,05.
Disimpulkan variabel loyalitas memiliki hubungan signifikan dan positif dengan
OCB.

2. Lingkungan kerja dengan OCB pegawai PT. Mirae Asset Sekuritas Indonesia
memiliki hubungan signifikan dan positif bernilai 0,337 dan signifikan 0,02 < 0,05.
Disimpulkan variable lingkungan kerja memiliki hubungan signifikan dan positif
dengan OCB.

3. Loyalitas dan lingkungan kerja dengan OCB pegawai PT. Mirae Asset Sekuritas
Indonesia bernilai 0,617 yang “Kuat”. Disimpulkan variable loyalitas dan

lingkungan kerja memiliki hubungan dengan OCB.
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SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Mirae Asset Sekuritas Indonesia dapat

mengikuti saran yang diinformasikan oleh peneliti seperti berikut :

1. Perusahaan dapat memperkuat loyalitas karyawan dengan mengadakan berbagai
jenis pelatihan dan pengembangan untuk karyawan merasa nyaman dan memiliki
kesetiaan yang tinggi terhadap perusahaan.

2. Perusahaan mampu menciptakan lingkup kerja yang senang dan suasana bagi
pegawai. Ini dapat dicapai dengan meningkatkan fasilitas kerja, memberikan
suasana kerja yang mendukung, serta dorongan semangat dari rekan kerja dan
atasan dalam perusahaan.

3. Perusahaan dapat memperkuat OCB para karyawan dengan memberikan
keterlibatan karyawan untuk berpartisipasi dalam keputusan organisasi dan
memberikan umpan balik sehingga dapat membantu karyawan merasa lebih
terlibat untuk melakukan OCB.
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